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MOTTO: 

· Orang yang berasil adalah orang yang setia kepada tujuannya . 
• 

Sebaik - baiknya orang adalah orang yang berilmu dan 
mengamalkan ilmunya untuk kebaikan orang lain 
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HAU I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kreatifitas mcrupakan salah satu kemampuan individu yang hams ditumbuh 

kembangkan, sebab tanpa adanya kreatifitas suatu masyarakat akan melakukan 

kegiatan yang sama dari waktu ke waktu, dan sama sekali tidak akan mengalarni 

peruhahan scrta kcmajuan yang ber~111i dalam kehi<11upannya (Munanclar 1983). 
I 

Dengan kata lain, jika kehiclupan masyarakat ingin berkembang dan mengalami 
. i 

banyak kcma_iuan, maka diperlukan kreatifitas yang tinggi dari masyarakat itu sendiri. 

Setiap indiviclu khususnya remaja harus memiliki tingkat kreatifitas yang tinggi agar 

dapat bersaing satu dengan lainnya. Namun pada kenyataannya banyak remaja di 

zaman sckarang ini tidak memiliki kreatifitas yang / tinggi. Hal ini disebabkan 

kurangnya motivasi yang ada pada diri mereka untuk berkembang dan mencipta, 

mereka hanya meniru karya yang sudah ada tanpa dapat membunt karya barn. 
; 

' 

Tidak hanya itu, kebanyakan remaja zaman sekaraJ1g kurang kritis dalam 

menilai sesuatu. Remaja hanya menerima apa yang telah diberikan oleh kelwltrga dan 

Jingkungan , baik lingkungan sekolah maupun li11gkungan tempat tinggal, tanpa dapat 

mcngungkapkan ya ng diinginkan. Semua hal ini tidak lepas dari pengaruh lingkungan 

tempat tinggal clan bcrgaul, dimana rnereka harus tunduk dan patuh pada orang tua, 

tidak boleh memprotes guru, jika hal itu mereka lakukan, mereka ak,an dikatakan 

sebagai anak yang membangkang. Hal ini adalah salah satu peny-ebab dari 
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2! 

menurunnya tingkat kreatifitas pada remaJa. Hidup dalam masa dimana ilmu 

pengetahuan berkembang dengan pesatnya untuk digunakan secara kons~ruktif, suatu 

adaptasi kreati f merupakan satu-satunya kernungkinan bagi suatu bangsa ytiiig sedang 

berkembang untuk dapat rnengikuti perubahan yang terjadi serta menghadapi problem 
I 

yang semakin kornpkks. Oleh karena itu pengembangan kreatifitas sejak usia dini, 

tinjauan dan pc11clitia11 tcntang proses kreatifitas, kondisinya serta cara-cara yang 

dapat memupuk dan merangsang berkembangnya kreatifitas menjadi sangat penting 

(Munandar 1999). Untuk dapat memperlakukan anak sesuai dengan taraf 
i 

kreatifrtasnya, dibutuhkan informasi tentang faktor-faktor yang berkaitan langsung 

dengan kreatifitasnya. 

Sebagairnana dijelaskan oleh Baron (dalam Darmayana I 989) . bahwa pada 

pnns1pnya fak tor-faktor yang mempengaruhi dari kreatifitas adalah faktor yang 

bersumber dari indivindu sendiri yang meliputi kecerdasan umum, bakat khusus, 

disposisi kepribaclian (khususnya karakteristik kepribadian yang berhubungan dengan 

di si plin diri , kemandirian dan pengambilan resiko), motivasi intrinsik dan faktor yang 

bersumbcr dari luar individu (ekstrinsik) yaitu faktor sosial dan lingk!Jngan yang 
I 

memberikan konc!isi pncla individu akan ada atau tidaknya tekanan-tekanan so:sial C:ari 

I ingkungannya 

M1.~ nurut Maslow ( 1994) dalam mengungkapkan kreatifitas, individu 

menampilkan produk-produk kreatif, baik dalam bentuk ide maupun materil. Dalam 

bersikap kreatif seseorang akan dihadapkan dengan respon atau penilaian orang-orang 

di sekitamya. Namun pada kenyataannya tidak semua orang dapat memberikan 
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3 

respon yang dapat menun.1ang kreatifitas. Pengembangan kreatifitas akan menjadi 

lcbih baik bila pengungkapan kreatifitas tidak hanya karena ada,nya rangsangan dari 

luar (ekstrinsik), tetapi juga rnengarahkan prilaku dar.i dalan~ diri (intrinsik) untuk 

berprilaku kreatif (Hurlock 1989). 

I 
Sebagaimana dijelaskan oleh Amstrong (dalam Nurhasan 1977), bahwa' 

secara psi kologis seseorang dalam berbuat dan bertingkah laku sangat dit~ntukan oleh 
' I 

dorongan (drivi11g.fi1n :1.: ) atau motif yang ada pada orang terscbut. .Jadi tindakan atau 

prilaku tertcntu muncul setelah adanya motif dan itulah yang dinamak1an tindakan 

bcrmotivasi . Oleh karena kreatifitas merupakan suatu karya sudah tentu juga 

dipengaruhi okh motivasi, sehingga kreatifitas 1tu dimulai , dipertahankan, clan 

akhirnya dihentikan scrnua tergantung pada motivasi orang tcrsebut. 

Selain motivasi masih banyak faktor yang mempengaruhi kreatifitas 

diantaranya kemampuan kognitif, pendidikan formal dan infom1al, karakteristik yang 

berhubungan clengan clisiplin diri , ketangguhan dalam menghadapi frustasi, 

kemandirian clan lingkungan sosiaJ (Amabile 1983). 

Aniabile ( 19:33) juga menegaskan bahwa diantara semua faktor yang 

mernpengaruhi kren tifitas , motivasi intrinsik dianggap s<.:~bagai penentu. utama bagi 

munculnya prilaku kreati( karena dengan adanya motivasi intrinsik terhadap tugas, 

i.1dividu akan terdorong untuk melakukan aktivitas semal:simal mungkin dalam arti 
I 

tekun menghadapi kesulitan atau tidak lekas putus asa, sehingga tercapai hasil yang 

rnaksimal dan penuh krc~L<l i . Munandar (1987) _1uga berpendapat bahwa faktor 
" J 
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motivasi yang bersumber dalam diri individu berperan penting bagi be:rkembangnya 

kreatifitas. 
t • 
~ 

Bcrdasarkan uraian diatas muncul pertanyaan apakah ada hubungan antara 

111otivasi intrinsik dengan kreatifitas. 

B. Tujuan Pcnelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 1i1cnguji secara empms hubungan antara 

rnotivasi intrinsik dcngan kreatiritas. 

C. Manfaat Penclitian 

Penelitian ini diharapkan memihki dua manfaat, iraitu : 
i 

l . .Manfaat prakti s. 

Memberikan ~; umbangan dalam hal ~iang berkaitan dengan kreatifitas pada 

remaja clalam hubungannya dengan motivasi intrinsik. Jika seandainya ditemukan ada 

ltubungan antara motivasi intrinsik dengan kreatifitas, maka cliharapkan para siswa 

dapat lebih rneningkatkan motivasinya. Kepacla orang1tua dan juga pendidik agar 

dapat mcnj adi motivaro r bagi anak yang dapat mernnipsang daya kreatifitas anak. 

2. Manfaat tcoriti s. 
' 

Manfoat tcoriti s diharapkan dapat rncmberikan masuka'n yang bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu ps ikologi , dengan cara memberi tambahan data empi1!is yang 

I 

telah diuj i secara ilmiah tentang hubungan antara motivasi intrinsik dengart 

kreatifitas. 
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BAB II 

TIN.JAUAN PUSTAKA 

A. Kreatifitas 

1. Pengertian Kreatifitas 

Pada umumnya kreatifitas dapat digolongkan me1;ijadi dua kelompok yaitu, 

proses dan hasil karya. Crosman (dalam . Munandar, 1983) menyatakan bahwa 

heatifitas adalah proses yang menunjukkan pa(!{a suatu aktivitas kognitif atau berpikir 
"' 

untuk mencari gagasan baru atau original dalam rangka memandang dan 
I 

rnemecahkan rnasalah. Amabille (dalam Munandar, 1983) mengatakan 1 bahwa 

kreatifitas adalah hasil karya yang menunjuk pada suatu karya dinilai kreatif apabila 

karya tersdrnt rnemiliki nilai baru dan bcrguna bagi lingkungan. Guiliford (dalam 

Sumardjan, . 1980) menyatakan bahwa kreatifitas merupakan kemampuan yang 

rnengarah ke cara berpikir divergen, yaitu kemampuan untuk menemukan berbagai 

alternatif atau kemungkinan jawaban terhadap suatu permasalahan. 

Berclasarkan pendapat banyak ahli pada dasarnya ada hal penting yang selalu 

melekat pada kreatifitas yaitu, unsur barn dan memi ;li~i nilai kegunaan. Unsur baru 

berarti gagasan yang dihasilkan bclum pernah ada atau merupakan modifi~asi dari 

konsep-konsep yang telah ada. Sebagian ahli ada yang lebih suka menyebut original 

yang bernrti bahwa gagasan tersebut bukan meniru gagasan yang dihasilkan orang 

lain, akan tetapi merupakan basil pemikiran sendiri (Halpern, 1996). 
I 

5 
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Definisi tentang kre;atifitas yang juga menekankan pentingnya aspek pribadi 

cliberikan Stenberg (dalarn Munandar, 1999) dalan7 "Three Facet Model of 
I 

Creativity", yaitu kreatifitas merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga atribut 

psikologi s yaitu: inteligensi , gaya kogniti( dan kepribadian atau motivasi. Secara 
I 

bersamaan kctiga scgi dalam alam pikiran ini membantu 1 1~cmahami apa yang 

' mclatarbclakangi individu yang kreatir Demikian pula Ambille dkk j (dalam 

Colangelo dkk. 1994) mcnclefinisikan kreatifitas sebagai produksi suatu respon atm; 

brya yang baru clan scsuai dengan tugas yang dihadapi. 

Menurut Guilford (da lam Alisyahbana, 1983) salah satu dimensi 
1

kognitif dari 

kreatifitas adalah bc:-pikir divergen, yang rncncakup kclancaran, kclenturan dan 

orisinalitas dalam bcrpikir. Kemampuan berpikir divergen dan krc,;tif: yaitu 

menjajaki berbagai kemungkinan jawaban atas suatu masalah, jarang diukur. Hal ini 

disebabkan karena banyak dunia pendidikan yang tidak terlalu memperdulikan 

membuat per1anyaan untuk rnernancing siswa guna memu11culkan pemikiran divergen 

dan kreatif Dengan demikian pengembangan kemampuan intelektual dan mental 

anak utuh tcrabaikan. 

Sebab lain dari kelalaian terhadap masalah peng~mbangan kreatifitas adalah 

metodologi s. Tuntutan akan alat ukur yang mudah digunakan clan objektif telah 

mengalihkan pcrhatian clari upaya untuk mengukur kemampuan kreatif yang 

mengharuskan digunakan jenis tes berpikir divergen, dengan berbagai kemungkinan 

jawaban atas suatu masalah yang menuntut lebih banyak waktu dan subjektivitas 

dalam penilaian (Amien, 1980). 
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Berpikir divergen yang juga disebut berpikir kreatif adalah memberikan 

rnacam-macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan 

menekankan pada beragan1 kuantitas d;n kesesuaian. Kreatifitas berdasarkan berpikir 
I 

divergen. merupakan kemampuan untuk melihat dad memikirkan hal-hal yang luar 
I 

biasa, yang tidak lazirn memadukan informasi yang nampaknya tidak berhubungan 

clan mencetuskan solusi-solusi bani atau ide-ide baru yang menunjukkan kelancaran, 

kelenturan, dan orisinalitas dalam berpikir (Munandar, I 999). 

Salah satu .masalah penting dalam meneliti, mengidentifikasi, clan 
I 
I 

mengembangkan kreatifitas adalah ada begitu banyak definisi tentang kreatifitas, 

tetapi tidak <ltia satu definisipun yang dapat diterima secara universal (Munandar, 

1999). Rhode s (clalam Munandar, 1999) menganalisis lebih da .: i 40 definisi tentang 

kreatifita~~ rncnyirnpu lkan bahwa pada umumnya kreatifitas dirumuskan dalam istilah 

I 
pribadi G1Jerson ), proses, pendorong (press), clan procluk. Kreatifitas dapat pula 

I 

ditinjau clari kondisi pribadi dan lingkungan yang mendorong individu ke prilakt~ 

kreatif. Rhodes meny~but keempat definisi tentang kreatifitas ini sebagai
1
"Fourp 's of 

creativity : per.r.:on. procc.,·s, press, product". Sebagian besar dcfinisi kreatifitas 

berfokus pada snlah satu dari empat Pini atau kombinasinya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa·kreatifitas 

mempunyai pengertian yang sama dengan kemampuan berpikir kreatif, yaitu sebagai 

kernampuan . untuk menciptakan suatu yang baru atau membuat kombinasi barn 

berdasarkan data, informasi dan unsur yanJ sudah ada sebelumnya me1~jadi hal-hal 

yang bermakna dan bermanfaat, dan kemampu:m menemukan berbagai pemecahan 

1erhadap suatu masalah . 
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2. Konsep Kreatifita:' 

Kreatifitas sering diartikan sebagai suatu daya cipta, suatu kemampuan untuk 

rnenciptakan hal-hal yang baru. Dari berbagai definisi tentang kreatifi!as, nampak 

hahwa unsur barn ini penting dalam menentukan sejauh rnana sesuatu dapil1 disebut 

kreatif. Padahal sebenarnya apa yang diciptakan tr~rsebut tidak perlu harus sesuatu 

yang barn sama sebli. Sesuatu dapat saja tarnpil dalam kualitas kombinasi yang 

baru. Contolmya : pesawat telepon dan mesin fotocopy, melalui kemampuan 

kreatifitas kedua gagasan ini dikombinasikan menjadi suatu penemuan gagasan yang 

baru, yaitu mesin faximile, ini adalah yang disebut dengan suatu kreatifitas (Mulyadi, 

1993). 

Sebn_iutnya sebagaimana telah dikem1~kakan sebelumnya bahwa pengertian 

kreatifitas dapat ditinjau clari empat segi (empat P dari kreatifitas) yaitu: 

a. Pribadi 

Kreatifitas clapat diartikan sebagai adanya ciri-ciri kreatif yang ada atau 
' 

terdapat pada pribadi tertentu, yaitu yang bersifat aptitude atau kognitif (berkaitan 

dengan kemampuan berpikir) dan ciri yang bersifat non-aptitude atau afektif 

(berkaitan dengan sikap dan perasaan). Selai1J itu kreatifitas adalah ungkapan dari 

keunikan individu da \am berinteraksi dengan lingkungannya. Dari ungkapan; pribadi 

yang unik inilah dapat diharapkan munculnya ide-ide barn dan produkLproduk 

inovatif. !v1emJrut Hu lbeck (dalam Munandar, 1980) tindakan kreatif muncul dengan 

keunikan dan cam yang khas dari kescluruhan kepribadian dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Selain dimensi kepribadian, dimensi motivasi juga tercakup di 
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dalamnya, khususnya mengenai dorongan untuk berprestasi dan menghadapi 

rintangan, keuletan dalam mendapat pengakuan. Ciri kreatifitas yang berkaitan 

clengan kemampuan berpikir (seperti kelancaran dalam menangkap masalah, 

kelancaran, orisinilitas, dan (elaborasi ) ,sedangkan ciri-ciri kreatif yang bersifat efektif 

adalah seperti irn ajinasi, tidak mudah putus asa, berai/1i mengambil resiko, senang 

bertualang, bebas dalam berpikir dan lain sebagainya. 

b. Pendorong (press). 

Kreatifitas dapat diartikan sebagai pendorong, baik itu pendorong internal 

maupun eksk~ rnal , d ·~ ngan kata lain yaitu · konJisi da ~i dalam dan dari luar yang 
l 

mendorong seseorang keperilaku kreatif. Berdasarkan uraian di atas, maka kreatifitas 

dapat di_jcl <1skan sebnga i suatu kemampuan rnenghasilkan produk-produk barn yang 

dapat di!a kukan melalui suatu proses kreatif oleh individu i yang memiliki ciri 

kepribadian kreatif, didukung oleh adanya pendorong kreatir'baik itu secara internal 

inaupun eksternal (M ulyadi , t 993 ). 

c. Proses. 
I 

Untu k mcngcmbangkan kreatifitas individu, maka ia perlu diberi kesempatan 

untuk bersibuk diri secara krcatiC serta memberi kebebasan untuk mengekspresikan 
I 

dirinya secara kreati f dengan persyaratan tidak merugikan orang lain atau '1;-i'.1gkungan 

(Supardi, 1987). Dalam ha! ini individu "bermain" dengan gagasan-gagasan dalam 

pikirannya tanpa harus menekankan pada apa yang dihasilkan pada proses tersebut, 

namun lebih mengha rga i kcasyikan yang timbul akibat terlibat dal11m kegiatan peuuh 

tantangan. 
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cl . Prociuk. 

Ditinjau dari produknya maka kreati:fitas dapat diartikan sebagai kemampuan 
i 

untuk mencipta atau menghasilkan produk-produk barn. Kondisi yang 

memungkinkan seseonmg menciptakan produk kreatif adalah kondisi pribadi dan 

lingkungan, yaitu se_iauhmana keduanya rnendorong seseorar
1

g untuk melibatkan 
I 

dirinya dalrnn kesibukan atau kegiatan kreatif Definisi yang! berfokus pada produk 

kreatif me1ickankan unsur orisinilitas, kcbaruan dan kebermaknaan, seperti ;definisi 
I 

dari Haefale ( dalam Munandar, 1980) "kreatifitas adalah kemampuan untuk membua/ 

kombinasi ·-kombinasi baru yang sebagian besar mempunyai makna sosial". Rogers 

(dalam Munanclar i 990) mengemukakan kriteria produk kreatif adalah, t>roduk hams 

nyata , produk harus baru, produk merupakan kualitas (hasil) unik individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Setelah meng1~ nal konsep kreativtas diti~jau dari empat aspek, yaitu : aspek 

pribadi, penclorong, proses, dan produk serta kebutuhan sosial akan kreatifitas yang 

terasa semakin mendesak, baik di dalam keluarga, di sekolah, di tempat kerja, 

maupun di dalam penggunaan waktu dan ruang, maka Munandar (1999) 

mengcmukakan bebcra pa teciri yang melandasi pengembangan kreatifitas, yaitu teori 
' 

tentang pembentukan pribadi kreatiC teori tentang press, teori tentanr; proses kreatit~ 

dan teori ten tang produk krcati f. 

a. Teori Tentang Pembentukan Pribadi Kreatif 

Menu rut M unandar ( dalam Supardi, 1987) banyak sekali teori yang berusaha 

menjelaskan pernbentukan pribadi kreatif Pembahasan berikutnya adalah teori 

psikonalisi~;. teori Hurnanistik, clan teori Csikzeutmih( lyi mengenai kepribadian 

i, 
,.; 
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I 

kreatif. Pada umumnya teori-teori psikoanalisis meliinat kreatifitas sebagai hasil 

mengatas i ~; uatu masalah yang biasanya mulai masa kanak-kanak. Pribadr kreatif 

dipandang seseorang yang pernah mengalami pengalaman traumatis, yang dihadapi 

dengan rnemungkinknn gagasan-gagasan yang disadari dan tidak disadari bercampur 

menjadi pemecahan inovatif dari trauma. Berbeda dengan teori psikoanalisis, teori 

humanistik 1T1elihat kreatifitas sebagai hasil dari kesehatan psikologis tingkat tinggi. 

Tokoh-tokoh dalatn alirnn ini percaya bahwa kreatifitas dapat bcrkembang selama 

hidup. Teori Csikszentrnihalyi mengkaji cm-cm atau i faktor-faktor yang 

memungkinkan atau mebantu kreatifitas sese.orang muncul dan berkembang. Ciri-ciri 

I 
yang memudahkan tumbuhnya kreatifitas adalah predisposisi genetis, minat, dan 

akses. Pcnje lasa nnya adalah sebagai bcrikut : 

1). Predi sposisi genetis 

Kreatifitas se~;eorang dilihat berdasarkan kepekaan individu tcrhadap warna, 

I 

cahaya, nada, da n lain-l ain. Jadi sernakin individu tersebut peka terhadap sesuatu ---... _. 

maka akan mernudahkan krcatifitas untuk tumbuh. 

2'L Minat 

Pada us ia dini minat itulah yang menjadikan mcreka terlibat secara mendalam 

terhadap suatu hal yang dianggap penting, sehingga mencapai kemahiran dan 

;\.eunggulan kreatifitas. 

3). Akses 

Seseorang juga memerlukan akses terhadap suatu bidang (acses to a domain). 

Hal mt banyak tergantung pada faktor keberuntungan. Selain itu seseorang barns UNIVERSITAS MEDAN AREA
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mampu berkom unikasi clan berinteraksi dengan teman · sejawat · dan tokoh-tokoh 

penting dalam bidang yang digeluti , memperoleh informasi yang terakhir, mendapat 

kesempat~u1 untuk beke~jasama dengan pakar-pakar penting untuk ITlendapat 

penghargaan dan pengakuan dari orang-orang penting. 

b. T·~ori Tcntang Pendorong (Press). 

Krcatifitas seseorang agar dapat terwujud membutuhkan adanya dorongan 

dari dalam cliri individu (motivasi intrinsik) maupun dorongan dari Engkungan 

(motivasi ekstrinsik). Pada setiap orang ada kecenderungan atau dorongan untuk 
; 

i 

mewujudkan potensi nya, mewujudkan dirinya, dorongan untuk berkembang dan 

menjadi rnatang, dorongan untuk mengungkapkan dan mengaktitkan semua kapasitas 

seseorang. Kreati fit as mcmang tidak dapat d ~paksakan, tetapi harus dimungkinkan 

untuk tumbuh dan berkernbang. Oleh karena itu perlu mengupayakan linilikungan 

(kondisi eksternal) ya ng dapat mengembangkan kreatifitas (Dharmayana 1989). 

c. Tc:ori tentang Proses Kreatif 

lkrabad-abad orang telah bentpLya menjelaskan apa yang terjadi apabila 

seseorang rncncipta. Salah satu teori yang sampai sekarang banyak dikutip adalah 

teori Wallas yang dikernukakan pada tahun 1926 dalam bukunya "The Art of 

Thought" (dalam Munandar 1999) yang menyatakan bahwa proses kreatif melalui 

empat tahap, yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi dan verivikasi . 
I 

l ). Persiapan (Preparation). 

Tahap selama masalah sedang diselidiki dalam berbagai arah. 

:n, Inkubasi (lnk uhation). 
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Tahap berpikir secara tidak sadar mengenai suatu masalah. Selama · tahap iru 

individu membebaskan diri dari pikirannya secara sadar dan beralih pada hal lain. 

3). lluminasi (flumination) 

Tahap dirnana muncul suatu ide yang bagus secara spontan. 

4). Verifikasi (Verifi cation) 

Tahap ini adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk menguji 

ide baru. 

d. Teori Tentang Produk Kreatif 

Pada pribadi kreati( jika memiliki kondisi pribadi dan lingLungan yang 

menunjang (rnendorong), !ingkungan yang memberi kesempatan atatJ peluang untuk 

bersibuk cliri sccara kreatif (proses), maka dapat diprediksi bahwa produk 

kreatifitasnya akan muncul. Cropley ( dalam Munandar 1994) menunjukkan bahwa 

hubungan antara tahap-tahap proses kreatif memerlukan kombinasi-kombinasi antara 

ciri-ciri psikologis yang berinteraksi sebagai berikut : sebagai basil dari berpikir 
i 

konvergen dan atau kecerdasan guna memperoleh pengetahuan serta penge1y1bangan 

keterampilan. . 

3. Tt.~ori Krcatifitas 

a. Kreatifitas Menurut Clark 

Menurut Clark, kreatifitas adalah suatu hal yang sulit untuk diidentifikasikan. 

Beberapa tahun silam para ahli mencoba untuk memberikan penjelasan mengenai 

fenomena yang menakjubkan ini, te,tapi bagian dari kreatifitas yang paling sulit 

dijelaskan adalah terletak pada kenyataan bahwa s1!:tiap orang dapat merasakan 
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adanya kreatrivitas. Namlm sulit untuk menjelaskan secara rasional. Dikatakan bahwa 

~eseorang rnenjadi kreatif akan merasakan adanya semacam kenikmatan yang khusus 

(dalam ivlunandar, 1988). 

Pada urnumnya harnpir setiap orang memiliki kreatifitas yang tinggi pada 

masa kanak-kanaknya, namun hanya, sedikit yang mampu terns mempertahankan 

sampai usia d\'~wasa. Menurut Clark , kreatifitas adalalr sJntesa dari empat fungsi, yaitu 

· bcrpikir , nwrasa, m~ngindra dan intuisi . Bila salah satu s~ja dari keempat fungsi di 

atas dihambat, maka kreatifitaspun akan menurun (dalam Munandar, 1993). 

b. Kreatifitas Menurut Guilford 

Guilford lebih menekankan bahwa prestasi atau p1ilaku kreatif sangat 
I 

ditentukan oleh ciri-ciri afektif di samping ciri-ciri kognitif. Sehubungan dengan ini 

Guilford rnembedakan antara sifat-sifat aptitude dan non-aptitude dari kreatifitas. 

Ciri-ciri pcmikiran yang bcrsifat aptitude menurut Guilford terdfri dari : 

I ). Kemampuan untuk menangkap dan menge1ii suatu masalah. 

Kr~ marnpuan ini mcmang tidak .memiliki peranan secara langsung untu1 

menghasil kan suatu pemikiran produktif Namun kemarnpuan ini amat dibutuhkan 

untuk memulai suatu pemikiran. 

:n. Kelancaran dala111 berpikir. 

I 

Hal ini merupakan aspek kuantitatif yang memungkinkan lahimya gagasan 
' ·--- . 

yang terus mengalir. Kelancaran dalam berpikir meliputi : 

a). TVord Fluency. Yaitu kemampuan untuk menuliskan, men!:,rucapkan, atau 

memikirkan sebanyak mungkin kata-kata. UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Erika Fridiar – Hubungan antara Motivasi Intrinsik dengan Kreativitas pada Siswa….



. . , 

15 

J 

b). Associational Fluency, yaitu kemampuan untuk menemukan sebanyak 

mungkin sinonim kata dalam waktu tertentu. 

c). Ei:.pi"essional Fluency, yaitu kemampuan membuat kalimat sebanyak 

' rnungkin yang mengandung ekspresi tertentu. 

d). i(/entiona! Fluency, yaitu kemampuan untuk menemukan berbagai ide 

rnengenai benda tertentu dengan sifot tertentu. 

3 ). Fleksibelitas atau kelenturan dengan sifat tertentu. 

Di sini diperlukan kemampuan untuk tidak terpaku pada pola pemikiran lama . 
I 

Kemampuan ini meliputi tleksibilitas yang spontan :d:.in adaptif. Fleksibilitas yang 

spontan adalah kernampuan untuk menyampaikan berbagai macam ide tenthng apa 

saja tanpa rasa takut salah. Sedangkan fleksibilit::ts adaptif adalah kemampuan untuk 

menyampaikan berbagai macam ide tentang apa saja tetapi masih memperhatikan 

kebenaran clari ide-ide tersebut. 

4 ). Unsur orisinalitas dalam idenya. 

Dalam hal ini orisinalitas dapat dilihat dari tiga hal, yaitu : 

a). Adanya jawaban yang unik (lain daripada yang lain).1 

b ). Adan ya kemampuan untuk mengemukakan asosiasi dari dua hal yang 
j 

sangat berjauhan. 

c ). Adan ya unsur jawaban yang memiliki unsur kualitas baik . 

:i). Redefini si. 

Rcdefinisi adalah kemampuan untuk memb :~rikan suatu definisi baru pada 

suatu objek, situasi atau masalah. 

'· 
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6). Elabora!;i. 

Flabornsi adalah kemampuan untul-'.: memperkaya atau mengembangkan suatui 

ide atau merinci kearah detail-detail. 

Sedangkan ciri kreatifitas yang bernpa non-aptitude atau disebut }1.mla sebagai 

ciri afektif adalah ciri-ciri yang berhubungau dengan sikap, perasaan atau rnotivasi. 

Ciri-ciri afektif ini antarn lain ticlak mudah putus asa, berani mengambil resiko, bebas 

dalam berpikir, imajinatif dan lain sebagainya (dalam Mulyadi, 1993). 

4. Tahap-taha p Proses Kreatif 

Untuk mewujudkan suatu produk kreatif diperlubn tidak ·hanya bakat dan 

inspirasi akan tetapi juga kerja keras dan pelibatan diri secara menyeluruh serta masa 

persiapan yang lama dalam bentuk pendidikan atau latihan secara formal I!naupun 

informal serta pengalaman. Selain itu dituntut juga kesediaan untuk menerima kritik 

dari orang lain se11a memberi kritik pada diri sendiri (Herawati, 1991). 

Wallas (dalam I-lerawati, l 991) mengemukakan bahwa sebelum dihasilkannya 

suatu produk kreatif, ada empat tahap dalam proses krea.tif yang harus dilalui, yaitu 

tahap persiapan, tahap inkubasi , tahap iluminasi, dan tahap vertisikasi seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya. Di mana pa.da tahap pe1;siapan seorang individu 

mengumpulkan inforrnasi dan data yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, 

dalam hal ini dipcrlu kan bekal ilmu pengetahuan dan pengalaman yang cukup. 
J 

D1:ngan begitu individu dapat menjajaki berbagai macam kemungkinan penyelesaian 

\ 
masalah. Pada tahap ini pemikiran divergen atau pemikiran kreatif sangat dibutvhkar;. 
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Pada tahap inkubasi individu seolah-olah melepaskan diri dari 

permasala.hannya untuk sementara waktu;· dalam arti ia tidak memikirkan masalah 

secara sac!ar, tetapi ·'mengeraminya" dalam alam prasadar. 

Tahap iluminasi disebut juga sebagai tahap timbulnya "insight" atau "Aha 
I 

l'.'J ·/ebnis~' . Pada tahap ini muncul inspirasi atau gagasan barn beserta proses-prose~ 
! 

psikologi~; yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi atau gagasan barn. 

Tahap verifikasi atau disebut dengan tahap evaluasi adalah :suatu tahap 

dimana ide atau krea~:i baru tersebut harus diuji terhndap realitas. Di sini dibutuhkan 

I 

pemikiran kreatif dan pt~mikiran kritis, sebab pada tahap ini proses .S~~vergensi 

(pemikiran kreatif) harus diikuti oleh pemikiran konvergensi (pemikiran kritis). 

f>emikiran dan sifat spontan harus diikuti oleh pemikiran selektif atau sengaja. 

Akseptasi harus diikuti oleh kritik, firasat harns diikuti pemikiran logis. Keberanian 

harus diikuti oleh pengujian terhadap realitas (Herawati , 1991). 

S. Lingkungan yang Mcrangsang Pengembangan Kreatifitas 

Secara umum telah diakui bahwa faktor pernbawa~n dan lingkungan 

rnempengaruhi sernua prilaku manusia. Selain itu ada juga anak-anak yang tinggal 

dalam lingkungan yang tidak mendukung masih dapat mengembangkan bakat 

kreatifnya. Namun ckmikian kebanyakan anak memerlukan tuntunan serta dorongan 

dari orang tua. Orang tua hendaknya menyelenggarakan suatu lingkungan dalam 

keluarga, dimana anak merasa bebas untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya 

tanpa takut dicela, ditertawakan atau dihukum. Anak akan bebas mengungkapkan 
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perasaan serta pikirannya jika merasa diterima, disayang, dan dihargai oleh 

pendidiknya. Di samping kebebasan mcngi.mgkapkan diri, anak perlu inenyenangi, 

serta menikmati kegiatan-kegiatan kreatif. 

, Cara terbaik agar anak dapat menikmati kegiatan-ikegiatan kreatif ialah jika 

(lrang tua dan pendidik senang melakukan kegiatan-kegiatan tersebut bersama sejak 

usia dini. Melakukan bersama tidak berarti me}akukan untuk anak, namun semangat 

clan kegembiraan orang tualah yang akan menular pada diri anak untuk· me.lakukan 
I 

bal-hal yang kreatif. 

.Jadi li1igku11 gan yang sudah ada dapat dirubah sedemikian rupa agar 

memunculkan motivasi pada diri anak untuk mengcmbangkan kreatifitasnya. 

Penelitian menunjukkan bahwa pribadi-pribadi kreatif kebanyakan muncul dari 

hngkungan rumah yang mcrangsang kegiatan intelektual. Anak-anak biasanya suka 

meniru, dari meniru ini tumbuh perhatian dan minat. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa jika anak diberi kesempatan da'n bahan yang beragam untuk mengungkapkan 
i 

<liri, rnak a ia akan menikmati dan mempuniya
1
i kepercayaan diri untuk 

mengungkapkan rasa kreatifnya (Munandar, 1988). 

6. Penrnan Kreatifitas Dalam Program Pendidikan 

Meningkatkan kreatifitas bendaknya menjadi bagian integral dari setiap 

program pendidikan. Jika rne111n.1au tinjauan program! atau sasaran belajar s1swa, 

maka kreatifitas biasanya disebut juga sebagai prioritas. Hal ini dapat dipahami jika 

kita melihat dasar pertimbangan (rasional) mengapa kreatifitas perlu dikembangkan 
i 
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dan dipupuk sedini mungkin. Hal ini tidak berarti bahwa kreatifitas harus dilihat 

t~rpisah clari mata pelajaran lainnya. 

Kreati fitas hendaknya meresap ke dalam seluruh kurikulum dan iklim, kelas 

rnelalui faktor-faktor seperti sikap menerima keunikan individu, pertnnyaan yang 

berakhir terbuka, penjajakan (eksplorasi) clan kemungkinan membuat piJihan 

(Munandar, 1999). Hal ini rnengandung manfaat tertenh.L Namun lebih dari itu 

perhatian pcrlu dibcrikan bagaimana kreatifitas dapat dikaitkan dengan semua 

kegiatan di dalam kclas setiap saat. Siswa perlu belajar bagaimana menggunakan 

sumber-swnber yang ada dengan optimal unt'l1k menemukan jawaban i!1ovatif atas 

I 
watu masalah secarn kreatif didalam kurikulum, siswa dipersiapkan untuk musa 

' 

depan penuh t:aptangan. 

Se lain itu para pendidik sebaiknya melatih para siswa untuk berpikir divergen, 

yaitu agar mereka terlatih untuk menemukan macam-macam jawaban atau 

kemungkinan terhadap suatu persoalan yang memmtut kelancaran, fleksibilitas, dan 

orisinalitas dalam berpikir. Namun hal ini jarang dilatih atau diberikan pada siswa 

yang menyebabkan kreatifitas dalam diri merekajadi menunm (Munandar, 1988). 
, 

Scsuai deng<in falsafah pendidikan f :i 1-fa ljar Dewantoro (Tut Wuri 
. I 

Handayani), peran seorang pendidik meliputi "berada di depan siswa" 1 sebagai 

pembimbing dan teladan (model), "di antara siswanya" sebagai fasilitator, "di 

belakang siswanya" sebagai motivator. Oleh karena itu S(lngatlah penting pendidik 

mendorong proses pemikiran yang tidak hanya mengenai data yang sudah ada, tetapi 

juga mengenai kemungkinan-kemungkinan yang terbuk~, merangsang daya imajinasi 
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clan kreatifttas, sehingga anak kelak tidak hanya nienjad j pelaksana, tapijuga meajadi 
i 

pemikir, penemu, pencipta, dan juga menjadi seorang inovator. 

7. Faktor-faktor yang Kempengaruhi Kreatifit~s 

Menurut Amabile (1983) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kreatifitas 

adalah faktor-faktor yang memungkinkan seseNang menggunakan kemampuannya . i . 

clalam proses kreatif. Beberapa faktor penting yang berfungsi langsung 

mempengaruhi kreatifitas seseorang adalah sebagai berikut : 

a. Kemampuan kognitif, pendidikan formal dan infoqntll. 
! 

Faktor-faktor ini rncmpengaruhi individu untuk dapat mengembangkan 
I 
I 

pengetahua11 dan keterarnpilan yang relevan dengan masalah yang dihadap~ 

rnerupakan persyaratan penting bagi berlangsungnya proses kreatif dan bagi 

dihasilkannya produk yang kreatif. 

b. Karakteri stik kepribadian yang berhu:mngan dengan disiplin diri, 

ketangguhan dalam menghadapi frustasi dan kemandirian. 

Faktor ini akan mempengaruhi gaya berpikir individu dalam menemukan 

sendiri huk11111-huku111 dan azas-azas yang diperlukan untuk menghasilkan ide-ide dan 

gagasan kreat if 

c. Motivasi intrinsik 

Faktor ini menurut Amabile ( 1983) dianggap sebagai penentu utama bagi 

munculnya prilaku kreatif, karena dengan adanya motivasi intr~nsik terhadap tugas, 

individu akan terdorong untuk melakukan aktivitas semaksimal mungkin dalam arti 
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tekun menghadapi tugas, dapat beke~ja dalam waktu yang lama, \Llet dalam 

rnenghadapi kesulltan atau tidak lckas ptJtus asa, sehing~a ltercapai hasil yang 
l 

maksimal dan penuh kreasi . 

d. Li ngkungan sosial. 
i 

Li ngkungan sosial yaitu kehadiran tekanan-tekanan dari [ingkungan sosial.' 

Krcatifitas akan bcrkcrnbang dalam kondisi tidak hadirnya tekanan-tekanan, baik 

berupa pcngawasan, pcnilaian ataupun berupa pembatasan-pembatasan dari 

I ingkungan sosial. 

B. Motivasi Intrinsik 

I. Pengcrtian 

Di kalangan para ahli rnuncul berbagai pendapat niengenai motivasi, dengan 

titik berat yang berbeda-bcda scsuai dengan hasil penelitian yang mereka peroleh dan 

i !mu pengetahuan yang rnert~ka miliki. Menurut Winkel (1982) motivasi ada!ah daya 

pendorong yang tclah menjadi aktif, serta merupakan kemauan melakukan sesuatu. 
I 

Atkin~.on (dalarn Munadi, 1987) membatasi pengertian nntivasi pada 

timbulnya kecendrungan untuk berbuat sesuatu dengan maksud menghasilkan sesuatu 

produk atau hasil sebagai akibat dari perbutan tersebut. 

Johnson rnengemukakan bahwa motivasi adalah kecendrungan untuk 

melakukan a tau mengembangkan upaya, guna me1wapai satu tujuan atau lebih ( dalam 

Suharnan, l 995). 
' . 

Selain itu, Pasaribu dan Simanjuntak (dalam Suharnan, 1995) mengemukakan 

bahwa rnotivasi merupakan dorongan, alasa1) atau kemauan yang datangnya dari 
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clalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu aksi tertentu yang diarahkan pada 

pencapaian suatu tujuan tertentu yang diinginkan. 

Menurut Sarwono (dalam Handoko, 1994) motivasi merupakan seluru~ proses 

gerakan yang merupakan rangsangan, doronc;an atau pembangkit tenaga bagi/ 

te1:ja~iinya suatu prilaku te11entu tennasuk situasi dan tujuannya serta akhir dari 

gerakan atau suatu perbuatan. 

Seluruh aktiv1tas mental yang dirasakan atau dialami memberikan kondisi 

sehingga te1:jadi prilaku tertentu yang disebut dengan motif Sedangka"JT -motivasi 

disebut sebagai penggerak tingkah laku, dan disebut sebagai penentu ( detenninan) 

prilaku. Dengan demikian motivasi dapat diartikan sebagai penggerak aktivitas, 

pemberi arah tingkah laku, serta mengatur <"gar prilaku tersebut da:pat dipertahankan 

(Yanto, 1992). 

Motivasi aclalah sesuatu yang mendorong individu untuk berbuat ·sesuatu, 

namun tidak hanya itu, banyak para ahli pendidikan yang berusaha mempe~jelas 

pengertian motivasi ini. Salah satunya adalah Witherington (dalam Djuliarsih, 1986) 

yang mengungkapkan bahwa motivasi berasal dari kata motif yang dalam psikologi 

l>erarti te11aga yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu. Motivasi juga dapat 

diartikan sebagai pernbentukan tenaga-tenaga pendorong yang akan rnendasari segala 

perbuatan kita. Di sini motivasi rnerupakan dasar aktivitas .manusia yaPg dipengaruhi 

oleh dorongan-dorongan yang ada pada manusia. 

Dorongan ini ada dalam setiap diri ma:liusia dan dapat juga disebut prepotent 

reflexes atau naluri . Dorongan ini lebih banyak berperan terhadap jalan ting11ah Iaku 
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seseorang. Olch karenanya pada waktu krisis dorongan-dorongan tadi le\iih mudah 

timbul dalam bentuk kegiatan yang dipelajari, termasuk ke dalamnya cita-cita moral. 
! 

Sebagai contoh, bahwa seseorang yang dalam keadaan lapar mungkin sekali akan 

melakukan perbuatan tertentu, yang tidak akan dilakukan dalam keadaan biasa, hal ini 
' 

te1jadi karena adanya kebutuhan yang mende~Alk dalam diri individu tersebut, yaitu 

rnernenuhi kcbutuhan primcrnya. 

Mc nurut Witherington (dalam Djuliarsih, 1986), dorongan ini merupakan titik 

pangkal pcnyusunan motif-motif (motivasi). Sedangkan menurut Sartain, motivasi 

adalah suatu pernyataan komplek didaiam suatu organisme yang mengarahkan 

tingkah laku ke suatu tujuan. Sebagaimana bunyi prinsip homeostatis. Sartain pun 

menckanbn adanya tujuan yang akan dicapai dalam setiap tingkah laku yang mana 

tujuan tersebut adalah batas tingkah laku organisme. Sedangkan pernyataan yang 

komplek adalah istilah Iain untuk suatu kebutuhan. 
i 

Motivasi merupakan fenomena yang sangat kompleks, yang dipenga~1hi oleh 

banyak faktor, baik foktor dari individu sendiri maupun faktor dari luar individu atau 

faktor lingkungan. Faktor-faktor inilah yang menimbulkan dorongan untuk berbuat 

sesuatu gu na mencapai tujuan tertentu (Munadi, 1987). 

Perilaku yang ada pada diri individu disebabkani adanya dorongan kebutuhan 

yang dirasakan, sehingga hal ini menimbulkan motif untuk melakukan suatu tindakan 

(perbuatan) dalam mencapai tujuan. Motif timbul karena adanya kebutuhan dan 

dorongan seclangkan tindakan dan prilaku akan muncul sd elah adanya motif dan 

itulah yang di sebut dengan tindakan bermotivasi . 
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Gatnbar 2. I. Bagan Motivasi 

Motif Tindaka 
11 

Motivasi 

24 

Tujuan 

Azv,rar (dalam Munadi , 1987) menyebqtkan bahwa motif berada di belakang 
j 

perilaku menjadi dasar psikologis yang terjadi sewaktu seseorang menerima dorongan 
i 

yang didasarkan oleh ad<;1.nya kebutuhan sehingga melahirkan motif yang dapat 

menentukan sik;:ip untuk melakukan tindakan dalam rangka mencapai tujuan. 

Berdasarkan semua definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi 

intrinsik aclalah kecendrungan individu untuk melakukan sesuatu, dikarenakan adanya 

dorongan dan kebutuhan dari dalam diri seorang individu, yang menyebabkan 

individu ters(:but melakukan sesuatu tindakan guna mencapai StJatu tujuan yang 

cliharapkan. 

2. Tcori-teori Motivasi 

Menurut Amabille (dalam Suharnan, 1995) ada lima teori motivasi, yaitu teori 

kognitif, teori instink, teori psikoanalisa, teori dorongan dan teori kebutuhan. 

a. Teori Kognitif. 

Menurut teori ini berdasarkan ras1onya ma:nusia bebas memilih dan 

menentukan apa yang akan diperbuatnya, apakah itu baik atau buruk. Tingkah laku 

\ 
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i 
tidak digerakkan oleh apa yang disebut motivasi melainkan rasio. Setiap perbuatan 

yang c!ilakukannya sudah dipikirkan alasan-alasannya, oleh karena itu setiap orang 

sungguh-sungguh bertanggung jawab atas segala perbuatannya. Dalam teori ini juga 

diletakkan pentingnya fungsi berpikir dan fungsi berperasaan. Kelemahan dari teori 

ini adalah tidak menyadari bahwa kadang-kadang tindaka
1
n manusia itu di luar kontrol 

rasio, sehingga sukar mernpertanggung jawabkannya, hal ini akan mertjadi mudah 

bila konsep motivasi mendapat tempat di belakang setiap tungkah laku, baik yang 

disadari maupun yang tidak disadari. " 

b. Teori lnstink 
I 

Setiap manusia mempunyai kekuatan biologis sejak lahirnya. Kekuatan inilah. 

yang mernbuat sescorang bertindak menurut earn tertentu. Kekuatan ini seolah-olah 

timbul dan rnemaksa sescorang untuk berbuat dengan cara tertentu. Pa(;a umumnya 

I 
I 

para ahli psikologi dapat menerima pendap?t bahwa sebagian tingkah laku manusia 

memang ditentukan oleh instingnya, namun yang menjadi kelemahan dari teori ini 

adalah bahwa sangat sukar untuk membuat daftar instink dasar yang menca~'Up segala 

bentuk tingkah laku manusia. 

c. Teori Psikoanalisa 

Sebenarnya tcori ini merupakan pen0embangan te(lri instink. Dalam teori ini 

diakui adanya kekuatan bawaan di dalam diri manusia, dan kekuatan bawaan inilah 

yang menyebabkan dan mengarahkan tingkah laku manusia. Freud seorang tokoh 

psikoanalisa mengatakan bahwa ada dua kekuatan dasar pada , diri manusia, yaitu 

insting kehidupan dan insting kematian. Berdasarkan kedua kekuatan tersebut Freud 

membagi motif manusia menjadi dua, yaitu motif disadari dan tidak disadari. 
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d. Teori Dorongan 

Pacla prinsipnya teori dorongan, ini tidak berbeda dengan teori keseimbangan, 

hanya penekanannya yang berbeda. Teori ini memlj1eri tekanan pada hal yang 

rnendorong terjadinya prilaku. Dorongan inilah yang merupakan salah sat:J usaha 

otomatis untuk dapat mengembalikan keadaan seimbang. Teori ini pada umumnya 

diakui kebenarannya oleh para ahli psikologi. Hanya ada beberapa hal yang masih 

menjadi pcrsoalan dalam kaitannya dengan teori dorongan ini adalah, apakah semua 

motif sosial juga berdasarkan pada dorongan-dorongan1 dasar biologis tersebut, dan 

apakah dorongan primer sama dengan kebutuhan biologis. 

e. Teori Kebutuhan 

Tcori ini bcranggapan bahwa tindakan yang dilakul ar~ oleh manusia pada 

hakekatnya .adalah untuk memenuhi kebutuhannya baik kebutuhan fisik maupun 
l 

kebutuhan psikis. Oleh karena itu meni,1rut teori ini apabila pendidik bermaksu<l 

rnemberi motivasi kepada anak didiknya ia hanJs mengetahoi terlebih dahulu apa 

kebutuhan-kebutuhan anak didiknya yang akan dimotivasinya. 

J. Hakikat Motivasi lntrinsik 
I 

Seluruh ak1ivitas mental yang dirasakan atau dialami memberik~!~ kondisi 

hingga tei:iadinya prilaku te11entu disebut oleh Irwanto (1999) dengan motif 

:)edangkan motivasi disebut sebagai penggerak tingkah laku (the energizer of 

hehavior) di samping itu juga disebut sebagai penentu (determinan) perilaku. 

Motivasi juga disebut sebagai suatu konstruk teoritis mengenai terjadinya 

prilaku yang meliputi aspek-aspek pengaturari (regulation), pengarahan (direction) 

serta tuj uan dari pri laku. Dengan demikian motivasi dapat diartikan sebagai 
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penggerak aktifitas, pemberi arah tingkah laku, Jan mengatur agar tingkah laku 

tersebut dapat dipertalrnnkan (Nurhasan, 1977). 

Motivasi dapat . dinilai sebagai suatu daya dorong (driving j'Jrce) yang 

rnenyebabkan orang berbuat selalu untuk tercap•1inya tujuan, hal ini dijelaskan oleh 

Chauhan (dalam Nurhasan, 1997) bahwa menunjuk hal yang melibatkan d~rongan 

pcrbuatan t1:rhadap tujuan tcrtcntu. Sclanjutnya Chauhan meng~kui bahwa motivasi 

scbagai proses pcmbangkitan gcrak dalam diri organisme, motivasi dikemukakan 

menjadi tiga fungsi yaitu : memberi tenaga dan memberi tingkah laku, n~emberi arah 

serta mengatur, ser1a menentukan tingkah laku. 

Berda:;arkan kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi 
I 

merupakan suatu kckuatan yang timbul pada seseorang dalam berbuat dalam 

mencapai suatu tuj uan. 

Lebih lanjut frwanto (1994) membedak~n motivasi menjadi dua bagian yaitu : 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Namun berdasarkan tujuan peneiihan i:ii, 
i 

hanya rnotivasi intrinsik saja yang dibahas lebih banyak. Motivasi intrinsik yaitu 

dorongan yang datangnya dari dalam diri, sepcrti sescorang yang akan berusaha 

karcna senang mclakukan pekc~jaan lerscbut, serta mcngalami kepuasan atas 

usahanya. Motivasi ekstrinsik, yaitu rangsangan yang datangnya dari luar diri seperti 

seseorang yang ingin berusaha keras jika ia diberi hadiah, imbalan atau sesuatu yang 

rnemberikan kenikmatan dari hasil usahanya. Dalam memaharni proses dasar 

pembentukan motivasi Amstrong (dalam Nurhasan 197~0 melukiskan seperti Gambar 
. I 

~, ') 
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Handoko (1994) menyebutkan bahwa pembagian motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik didasarkan pada datangnya penyebab suatu tindakan. Sering 
I 

sangat sulit menentukan bahwa tindakan digerakkan oleh faktor dari dalarii" atau luar 

individu. Namun kedua faktor tersebut dapat dipirnhkan berdasarkan definisi yang 

t i~lah diuraikan. 

Dari Motivasi .. -
Diri Intrinsik 

:--

Kekuatan 
·- 1 

Motivasi 

Motivasi 
i--

Ekstrinsik [ 
Faktor Dari ]--.. 
Luar Diri 

---
Gambar 2.2. Dasar pembentukan motivasi menun.Jt Amstrong (dalam Nurhasan 1977). 

Motivasi intrinsik dipengaruhi oleh beberapa fak.1:oi' kebutuhan dan keinginan 

yang ada dalam diri individu atau masyarakat sehingga menentukan persepsi dan 

mengarah tingkah lakunya - Maslow ( dal~Lm Munandar, 1983) tentang teori 

kebutuhannya menjelaskan bahwa kebutuhan seseorang tergantung apa ya1 11 g telah 

dipunyai dan apa yang merupakan keinginannya. 

Kdrntul1an-kebutuhan tcrsebut bi la ditinjau dari posisinya merupakan jenjang 

atau tingkatan kebutuhan. Jenjang/tingkat kebutuhan tersebut menurut Maslow adalah 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan akan cinta, dan diterima 

didalam kelompok, kebutuhan akan harga diri, serta kebutuhan aktualisasi diri . 
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J 

\ f 
lntensitas kebutuhan tersebut tergantung pada posisi jenjang kebutuhan serta 

1
diawali 

pemenuhan keb.utuhan yang lebih rendah tingkatannya menurut As'ad (1984) bahwa 

kebutuhan yang ada dalam diri manusia dapat mempengaruhi tingkah lakunya. Teori 

Mc Clelland (dalam Munandar, 1983) rnengenai social motieves theory menjelaskan 

tiga kebutuhan pokok, yaitu need for achievment, need jiJr afficiation and need jbr 

power. 

Ketiga kebutuhan di atas munculnya sangat dipengaruhi oleh situasi yang 

spesifik. J\pabila indi vidu dipengaruhi tiga kebutuhan p!>kok tersebut, maka ha! yang 
, I 

tampak adalah berusaha dengan cara yang kreatif; ingin terhindar dari : bentuk 

kegagalan dan mcmilih bentuk pekerjaan yang moderat, ingin memperoleh suatu dari 

pekerjaan (sukses); suka de_ngan peke1jaan yang menantang. 

Irwanto ( 1994) menyebutkan bahwa secara um um kebutuhan yang mendasari 

I 

motivasi seseorang untuk melakukan sesuatu dapat digolongkan menjadi dua yaitu 

kebutuhan primer dan skunder. Dimana kebutuhan primer adalah kebutuhan dasar 

untuk rm:mpcrtahankan hidup disebut juga dengan "surviv1it! need" sedangkan 

kebutuhan sckundcr adalah kebutuhan yang dipelajari dan a~abila tidak terpenughi 

kehidupan individu pada dasarnya tidak terancam. 
I 
I 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa motivasi intrinsik adalah 

motif yang ada tanpa clipelajari , lebih bersifat alami, dan berhubu~gan dengan 

keinginan-keinginan , kebutuhan-kebutuhan, interes-interes dalam diri, individu yang 

berfungsi tidak butuh rangsangan dari Juar dalam rangka mencapai suatu kesuksesan 

maupun prestasi yang tinggi. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4. Aspek-Aspek Motivasi lntrinsik 

Hunt ( dalam Petri, I 981) berpendapat bahwa hasrat ingin tahu merupakan 

aspek pen ting yang di motivasi secara intrinsik, demikian pula pendapat Maw & Maw 

( dalam Djatmika, I 985) yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik berkaitan dengan 

aktivitas yang dilakukan demi kepuasan dan kesenangan yang melekat menjadi satu. 

Harte.r ( 1981) mengemukakan bahwa ada 5 aspejk dalam motivasi intrinsi 

yaitu, Curiosity, chui!cnge, 111aste1~v. i11dependentj~1dgment dan internal criteria. Ciri-

ciri dari setiap aspek adalah : 

a. Belajar/ bekerja didorong oleh hasrJt ingin tahu (Curiosity) 

Rasa ingin tahu merupakan salah satu aspek motivasi intrinsilk yang 
l 

me11doro11g seseorang untuk mcngetahui hal yang ada dilingkungannya. Harter ( 1981) 
., 

berpendapat bahwa rasa ingin tahu ditunjukkan dengan beberap ciri yaitu: 

l ). Sela lu be1ianya ten tang segala sesuatu yang baru. 

2). Adanya . reaksi positif terhadap hal-hal barn, aneh dan ganjil dalam 

lingkungannya. 

3). Menunjukkan kebutuhan ingin mengetahui yang lebih banyak tentang diri dan 

1 i ngk u nga nnya. 

·+ ). Menunjukkan kcsuksesan untuk meneliti ling:rnnga1/1. 
I 

5). Tanggap terhadap lingkungan. 

b. Mernpunyai insentif bekerja untuk memuaskan diri sendiri (Independent 

judgment ). 

.... 
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Keputusan atau penilaian mandiri merupakan aspek yang rnendorong i111dividu 

untuk membuat.keputusan sendiri dan penilaian sendiri dalam memecahkan masalah. 

Ciri-ciri keputusan atau penilaian rnandiri antara lain : 

l ). Mernpunyai kepuasan diri dapat 1~emutuskan sendiri tugas yang hendak 

dilakukan. 

2 ). Sena ng beke~j a dengan idenya sen di ri. 

J). Bcrpcgang tcguh pada pcndapatnya scndiri. 

4 ). Merasa puas dapat memutuskan sesuatu ketikc::. beke1 jia. 

5). Mengerjakan suatu tugas berdasarkan keinginannya sendiri. 

6). Belajar sendiri yang menurutnya menarik. 

7). Merasa berwcnang atas pckerjaan yang rncreka lakukan 

8). Cenderung beke1ja untuk kepuasan sendiri bukan untuk bersifat eksternal. 

I 
c. Mcmilih peke~jaan yang rnenantang, kornpleRs, barn dan sulit diramalkan 

(Challenge). 

Aspck ini mcnandakan adanya suatu dorongan tmtt
1
k mengatasi suatu, 

i 
memecahkan masalah yang mcnantang, sukar dan rum it. Harter ( 1981) berpendapat 

bahwa aspek tantangan mcmpunyai ciri-ciri : 

l ). Suka bekerja kera!; pada pekerjaan yang rnenantang. 

2). Menycnangi masalah yang sukar. 

3). Suka pada pcker:jaan yang sukar diramalkan. 

4). Senang berkecimpung pada ide-ide yang rumit. 

5). Menyenangi mata pelajaran yang sukar. 
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6). Puas dalam mengcrjakan hal-hal yang ~ukar dan rumit. 

7). Kurang menyukai hal-hal yang mudah dan sederhana. 

d. Mempunyai keinginan bekerja secara mandiri (A1fastery) . 

Aspek ini menandakan adanya suatu dorongan dalam diri individu untuk 

dapat menguasai diri clan lingkungannya. l'vlenurut Harter ( 1981) aspek penguasaan 

ini ditandai dengan ciri-ciri : 

I) Mempunyai kcyakinan kcpada hasil pcke~jaan sendiri. 

I 

2) Cenderung beke1ja atas kehendak sendiri tanpa menunggu perintah. 

3) Adanya kecenderungan beke~ja sendiri tanpa bantuan orang lain. 

4) Mcrasa mampu mcngatasi masalahnya sendiri. 

5) Cenderung membuat perencanaan sendiri dalam bekerja. 

e. Memiliki kriteria internal untuk menentukan snkses atau gaga! (Internal 

criteria) . 

Kriteria yang dimaksud adalah semacam pedoman penilaian mengenai 

j 
kesuksesan dan kegagalan yang dialami seorang Harter ( 1981) menyata~an bahwa 

individu yang termolivasi secara intrinsik biasanya mempunyai kriteria i
1
nternal 
I 

JT1engenai kegagalan dan kesuksesan dirinya tanpa pemberitahuan atau informasi dari 

p1hak luar, dan cenderung bertanggung jawab terhadap hasil yang dicapai. Kriteria 

internal ditandai dengan ciri-ciri 

1) Mengetahui kesalahan tanpa diberitahu oleh orang lain. 
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J 

2) Mengctahui keberhasilan atau kegagalan dalam bekerja tanpa penilaianl berupa 
I 

angka. 

3) Mengctahui keberhasilan atau kegagalan tanpa buku raport. 

4) Mengdahui keberhasilan atau kegagalan sebelum peke~jaan dikembalikan oleh 

guru . 

.5) Mengctahui kcberhasilan atau kegagalan sebelum diberitahu oleh orang lain. 

(1) Mrng.;;tahui kcbcrhasilan atau kcgagalan ketika mcnyerahkan tugas atau 

pekerjaan. 

/') Mempunyai kesadaran akan kemampuan diri. 

8) Bertanggung jawab terhadap basil yang dicapai, kesuksesan atau kegagalan yang 

dialami dianggap bersumber dari dalam dirinya bukan karena sesuatu yang diluar 

dirinya. 

C. Huhungan Antara Motivasi Intrinsik dengan Kreatifitas 

Sccara umum motivasi dapat dikatakan sebagai salal~ s'atu penentu berhasil 
i 

atau tidaknya suatu karya. Oleh karena itu kreatifitas merupakan suatu karya sudah 
I 

kntu juga dipengaruhi oleh motivasi seseorang. Dengan demikian motivasi selalu, 
' ! 

t1~rlibat didalam karya kreatif. Apakah kreatifitas itu dimulai, dipertahankan dan 

akhirnya clihentikan ini sangat tergantung pada motivasi seseorang (Suhartnan, 1995). 

Menurut Stan berg dan Lumbart (I 995) motivasi yang relevan dengan 

I 

kreatifitas adalah motivasi intrinsik sebagai lawan bagi motivasi ektrinsik__~_~otivasi 
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intrinsik dianggap sebagai penentu utama munculnya prilaku kreatif, karena dengan 

adanya motivasi intrinsik dalam mengerjakan tugas individu akan terdorong untuk 

rnelakukan aktivitas semaksimal mungkin dalam arti tekun dalam menghadapi tugas, 

dapat beker:ja dalam waktu lama, ulet dalam menghadapi kesulitan atau tid~k !etas 
l 

putus asa, sehingga tercapai hasil yang maksimal dan penuh kreasi . Munandar (1987) 

juga berpendapat bahwa faktor motivasi yang bersumber dari dalam diri individu 

berperan penting bagi berkembangnya kreatifitas. Menurut basil ekperimen Harlow 

(Darmajana, l 989) aktivitas mengekplorasi, memanipulasi dan mencari informasi 

baru perlu waktu lama maka diperlukan rnotivasi intrinsik. 

, 
D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan teori di atas, maka dapat ditarik suatu hipotesis yhitu ada 

hubungan yang positi f antara motivasi intrinsik dengan kreatifitas, dimana motivasi 

intrinsik yang tinggi berhubungan dengan kreatifitas yang tinggi, dan motivasi 

intrinsik yang rendah berhubungan dengan kreatifitas yang rendah pula. 

! 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. ldentifikasi Variabel-Variabel Penelitian 

l. Variabel Bebas : Motivasi Intrinsik 

2. Variabel Tergantung : Kreatifitas 

3. Variabel Kontrol : Tingkat Intelegensi 

B. Defenisi Operasio1.rnl Variabel Penelitian 

I . Motivasi lntrinsik 

Motivasi intrinsik adalah dorongan 'dan ~el'utuhan yang muncul dari dalam 
I 

diri individu untuk berbuat sesuatu yang baru dail lebih baik dari yang _§_~dah ada. 

Dorongan untuk berbuat dan beraktifitas dalam motivasi intrinsik ini meliputi 5 aspek 

yaitu, belajar atau bekerja didorong oleh hasrat mgin tahu (curiosity), mempunyai 

insentif beke1ja unt11k memuaskan diri sendiri (indepr:ndent j1,:dgment), memilih 

peke1~jaan yang baru, komplek, sulit dan menantang (challenge), mempunyai 

keinginan untuk bekerja secara mandiri (mastery), memiliki kriteria interP:al untuk 

menentukan sukses atau gaga! (internal criteria). Motivasi intrir;sik ini diukur dengan 

rnenggunakan skala motivasi intrinsik model Likert yang berupa pemyataan dengan 

empat pilihan bertingkat. 

35 
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:'. . Kreatifi1as 

Kreatifitas adalah kemampuan berpikir yang mempunyai ciri-ciri kelenturan, 
I 

originalitas dan elaborasi. Kreatifitas ini diukur dengan jmenggunakan Tes Kreatifitas 
I 

Figural (TI< F'J yang dikonstruksikan di fndoriesia pada tahun 1977 (Munandar
1
1988). 

3. lntelegensi 

fnteligensi adalah sejauhmana individu mampu menjawab benar persoalan 

yang diajukan dalam tes inteligensi . Dalam penelitian ini tes inteligensi yang 

digunakan adalah SPM (Standard Progressive Matrices) Jiari Raven. 

C. Populasi Dan Metode Pengambilan Sampcl 
I 

Populasi menurut Hadi ( 1987) merupakan sejumlah individu yang men
1
1ptmyai 

sifat yang sama (universal , sedangkan individu yang diselidiki merupakan bagian dar 

populasi yang bersifat mewakili disebut sampel). Untuk mencegah generalisasi terlalu 

I 

luas dari se111estinya, maka harus ditentukan terlebih dahulu besar populasi sebelum 

ditentukan sarnpelnya . Populasi ini selanjutnya akan dikenai generalisasi dari hasil 

perhitungan statistik dari sarnpel prosedur penentuan besar populasi ini berguna untuk 

menghindari generalisasi yang dapat memberikan hasil yang menyesatkan. 

Langkah berikutnya adalah menentukan sampel penelitian. Sampel penelitian 

adalah sebagian individu atau murid SMA dari populasi yang akan diteliti yaitu 

dengan earn terlebih dahulu ditentukan ciri atau sifat populasi yang diketahui 
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sebelumnya. Kemudian melalui undian maka diperoleh sebagian dari mereka untuk 

clijadikan sampel penelitian, teknik ini disebut deng'4.n Purpossive Random Sampling. 

/\dapun ciri-ciri dari subyek pcnelitian adalah scbagai berikut : 

a. Murid SMA Kelas 11 

b. Ticlak Pemah Tinggal Kelas 

c. lnteligensi Rata-rata ke Atas 

D. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data , yang digunakan untuk mengukur motivasi 
I 

interinsik adalah skala yang bcrbentuk skala Likert , sedangkan untuk mengukur 

kreatifitasnya digunakan alat tes kreatifitas figural yang st,dah baku atau sudah teruji 

validitas clan relibilita:.; alat ukurnya (Munandar, 1988). 

I. Skala Moti vasi lntrinsik 

Skala moti vasi intrinsik ini disusun beydasarkan aspek-aspek motivasi yang 

terdiri dari 5 aspek yaitu aspek curiosity, independent judgment, challenge, 
1
'11astery 

I 

dan internal critera. Aspek-aspek dari motivasi intrinsik ini akan dijadikai1
1 faktor 

dalam penclitia ~ 1 yan g sclanjutnya dikembangkan menjadi item-item pernyataan. 

Angket motivasi intrinsik di atas, disusun berdasarkan skala Likert dengan 

empat alternatif pilihan jawaban dengan membuat item-item yang mendukung 

pernyataan (/avourah/e) dan item yang tidak mendukung pernyataan (unfavourable). 

Kri teria penilaian untuk item favourable berdasarkan skala Likert ini adalah 

nilai I untqk pilihan jawaban Sangat Tidak Set~ju (STS), nilai 2 untuk pilihan 

jawaban Ticlak Setuju (TS), nilai 3 untuk pilihanjawabaj11 Setuju (S) dan nilai 4 untuk 
I UNIVERSITAS MEDAN AREA
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I 

pilihan jawaban Sangat Setuju (SS). Sedangkan 1mtuk item unf(1vour<l1ble, nilai I 

untuk pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), uilai 2 untuk pilihan jawaban Setuju (S), 

nilai 3 untuk pilihan jawaban Tidak Setuju (TS) dan nilai 4 untuk pilihan jawaban 

~)angat Tidak Setuju (STS). 

2. Tes Kreafifitas Figural 

Tes kreatifitas figural ini merupakan adaptasi dari Circle Test dari Torrance. 

Pcrtama kali cligunakan di Indonesia pada 1tahun 1976 (Munandar 1977), kemudian 

tahun 1988 dilakukan penelitian standarisasi TKF untuk usia 10-18 tahun. Manfaat 

penelitian ini adalah memberikan perspektif yang lebih luas dari pengukuran 
I 

kemampuan berpikir kreatif. TKF memungkinkan penyelesaian dalam waktu singkat, 

hanya memerlukan \~aktu I 0 men it untuk menyelesaikan tes, serta dapat diberikan 

clalam kelompok. TKF juga mengukur aspek kelancaran, kelenturan, ori~inalitas dan 

elaborasi darl kemampuan berpikir kreatif Nilai tambah dari TKF adalah bahwa di 

samping aspek tersebut di atas TKF juga memungkinkan mendapat ukuran dari 
I 

kreatifitas sebagai kemampuan untuk membuat kombinasi antara unsur-unsur yang 

diberikan, yaitu dengan membcrikan skor "Bonus Originalitas" jika subyek mampu 

rnenggabung 2 lingkaran atau lebih menjadi satl1 objek (Munandar 1999). 

Sisten1 penilaian yang dilakukan dalam Tes Kreatifitas Figural adalah 1sebagai 

berikut : 

Penilaian aspek kelancaran didasarkan pada kuantitas gambar yang relevan 

)ang dapat dihasilkan oleh subyek dalam waktu I 0 menit, bukan didasarkan pada 

kualitas gambar. Secara sederhana respon tidak mendapat nilai hanya mernpakan 

pengulangan dan tidak relevan. 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Erika Fridiar – Hubungan antara Motivasi Intrinsik dengan Kreativitas pada Siswa….



39 

J 
Untuk penilaian orisinalitas, ada norma yang disusun oleh Torrance (1974). 

Jawaban yang diberikan oleh 9 persen atau Iebih dari sampel mendapat 1skor 0. 

Jawaban yang diberikari oleh 5 persen sampai 9 persen dari sampel mendapat skor 1. 

Sedangkan jav;aban yang diberikan oleh 2 persen sampai 5 persen dari sampel 

mendapat skr 2. Jawaban yang diberikan oleh sampel yang kurang dari 2 persen 

dinilai 3. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan norma dari Munandar (1977). 

Pemberian nilai tambahan orisinalitas diberikan apabila subyek menggabungkan 

beberapa lingkaran, aclapun ketentuan p-enilaiannya adalah penggabungan dari : 

A 2 lingkaran = dinilai 2 I 

B. 3 sampai 5 = dinilai 5 

C. 6 sampai 10 = dinilai l 0 

D. I I sampai 15 == dinilai I 5 

E. Lebih dari 15 = dinilai 25 

Untuk . masalah keluwesan, skor diperoleh dengan cara menjumlahkan 

kategori rcspon yang dapat dihasilkan oleh subyek. Pada bagian ini dapat dibuat 

kategori yang baru, jika respon yang diberikan subyek tidak di lm~sukkan dalam salah 

satu kategori yang ada. 

Skor pcrincian didasarkan pada penambahan detail yang diberikan pada ide I 

minimum dasar. 

Setelah tiap-tiap aspek mernperoleh nilai kasar, kemudian dari kJempat nilai 

tersebut dijurnlahkan ~ehingga memperoleh nilai tota~ tes kreatifitas untuk masing-

masing subyek, dengan rumus : UNIVERSITAS MEDAN AREA
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xl = F 1 + F 2 + o + E 

Keterangan : 
Xt = Nilai total figural masing-masing subyek. 
F 1 """"Fluency (Kelancaran) j 
F 2 =Flexibility (Keluwesan) 
0 =Originality (Keaslian) 
E = E/.ahoration (Perincian) 

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Untuk mengetahui apakah item-item yang digunakan telah mengukur apa 

yang seharusnya di uk ur dan dapat diandalkan konsistensinya, maka dialakukan uji 

validitas dan reliabilitas. Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 

sejauhmana ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecennatan 
i 

suatu instrumen pengukur melekukan fungsi ukurny1a, yaitu dapat memberikan 

I 
gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subyek yang lain 

(Azwar, 1992). Untuk mengetahui koefisien validitas setiap butir pemyataan angket 

yang telah dibuat, maka digunakan rumus product moment sebagai berikut : 

~ (IX)(IY) 
I XY - ----N·-- -- I 

l'xy = --;======~======= 
{I X2 _ ~IX)~} {I y2. iI. Y)2 

N N 

Keterangan : 
rxy Koefisien korelasi antar variab;el X (skor subjek tiap 

butir) dengan variabel Y (total skor subjek dari 
keseluruhan butir). j 

IXiY Jumlah dari hasil perkalian antar setiap X dengan 
setiap Y. I 

IX Jumlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subjek. 
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2.:Y Jurnlah skor total butir tiap-tiap subjek. 
I:X2 Jumlah kuadrat skor X. 
I:Y2 Jurnlah kuadrat skor Y. 
N Jumlah subjek. 

Nilai validitas setiap item (koefisien r product moment) sebenamy1 masih 

perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor itemj 

yang dikorelasikan dt~ngan skor total ikut sebagai kornponen skor total dan hal ini 

rnc11ydx1bka11 koefisicn r menjadi lebih besar (Hadi, 1986). 

' 
Formula yang dipakai untuk mengornksi kelebihan bobot ini ialah Part Whole 

(dalam Hadi, 1986) aclalah sebagai berikut: 

_ __ (rxy) (SD)·) - (SD,) 

l1it - ~(SDv)2 + (SD,)2 
- 2(rxy) (SO,) (SDy) 

Kcterangan : 
r1i1 Koefisien r setelah dikoreksi. 
rw Koefisien r sebelum dikoreksi. ' 
SD, Standar deviasi skor butir. 
SDv Standar deviasi skor total. 
; Bilangan konstanta. 

Konsep dari reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari da,n mengetahui sejauh 
I 

mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas dapat juga dikatakan 

keterpercayaan, keterandaian, keasegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas angket menggunakan teknik Anava 

Hoyt dengan rumus sebagai berikut : 

Mki 
ru · = I --

MKs 
Keterangan : 
ru· 1 ndeks reliabiliJas alat ukur 
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Bilangan konstanta 
MKi Mean Kuadrat antar butir 
MKs Mean Kuadrat antar subjek 

F. Metode Analisis Data I 

Untuk melihat ada tidaknya hubungan antara motivasi intrinsik dengan 
I 

kreatifitas, maka digunakan analisis korelasi Product M01rn/:nt dari Karl Pearson 

(dalam Hadi, 1986) dengan rumus sebagai berikut : 

L XY ~ (~~) __ (~!':)_ 
N 

rxy = -r===========~ 
(L X)2 

2 (2: Y)2 

{I x 2 - ---N -- } {I y - --N ·--

Keterangan : 
r,y = Koefisien korelasi antar variabel bebas iX (motivasi 

intrinsik) dengan variabel tergantung Y (krea.tilitas). 
:l:XY = Jumlah dari hasil perkalian antar setiap X dengan 

l:X 
2:Y 
z::x2 
2:Y2 
N 

setiap Y. 
= Jurnlah skor total nilni X tiap-tiap subjek. 
= Jumlah skor total nilai Y tiap-tiap subjek. 
= J um lah kuadrat skor X. 
= Jumlah kuadDt skor Y. 
= Jumlah subjek. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimp\Jlan 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoJeh dalam penelitian ini , maka dapat 

disimpulkan hal-hal schagai berikut : 

1. Tcrdapat hubungan positif yang sangat signifikan antt=:ra motivasi intrinsik 

denga n kreatifitas pada siswa SMA Dharmawangsa Niedan (rxy = 0,785 ; p < 

0,0 J 0). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi intrinsik maka kemakin 

tinggi pula kreatifitas. Sebaliknya, semakin rendah motivasi intrinsik , mak~1 

senrnkin rendah pula kreatifitas. Dari basil ini maka hipotesis yang diajukan 

dinyatakan diterima . 

2. Has il penelit ian ini menggambarkan kreatifitas dibentuk oleh motivasi 

intrim:ik sebsar 61 ,6% Ini membuktikan bahwa masih terdapat 38-,4-% faktor 

lain yang mempengaruhi kreatifitas dan dalam penelitian ini faktor lain 

tersebut tidak ditl~ liti. Faktor lain tersebut antara lain adalah kemampuan 

kogni tif, pcndidikan formal dan informal ; karakteristik kepribadian yang 

berhubungan dengan disiplin diri , kctangguhan dalam menghadapi frustasi 

dan kemandinan ; dan lingkungan sosial. 

3. Has il penelitian ini menyimpulkan bahwa bahwa subjek penelitian ini, yakni 
I 

si:;wa SMA Dharmawangsa Medan dinyatakan memiliki motivasi intrinsik 

ya ng tergolong sedang, sebab nilai rata-rata (mean) empirik 226,327 hampir 

sama besarnya dengan nilai rata-rata (mean) hipotetik 225. 
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B. Saran 

Scjalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut 1m dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain : 

L Saran Kepada Siswa 

Mel ihat 41danya hubungan posit if yang sangat signifikan antara moti 1asi intrinsik 

dengan kreatifita ~ pada siswa SMA Dharmawangsa Medan, maka kepada siswa 

disarankan untuk dapat mempe11ahankan atau ji~a memungkinkan dapat 
l 

rneni11gkatkan krcatifitas yang selama ini dimiliki. Selain itu juga disarankan 

untuk lebih' mcningkatkan motivasi intrinsik, sebab hal penting dalam 

menumbuhkembangkan krcatifitas. Dcnga:. semakin kreatifnya siswa, makajalan 

untuk maju lebih terbuka. 

:?. Kcpada J>ihal< Sckolah 

Kepada piliak sekolah, tcrutama para guru, agar Iebih memberikan perhatian 

terhadap motivasi anak didik. Para guru diharapkan lebih jeli dalam memandang 
' 

kondisi .rnotivasi intrinsik anak didik. Diharapkan dengan adanya perhatian yang 

tinggi da ri para guru terhadap anak didik, akan te~jalin ke~jasama yang baik, 

sehingga anak didik mcnjadi terdorong untuk lebih aktif dalam berkreasi. Selain 

itu para guru henclaknya memberikan dukungan, baik moril maupun materil 

terhadap kegiatan positif yang dilakukan ana.< didil i, sehingga anak didik merasa 
i 

dihargai atas kreasi yang mereka lakukan. 

J. Saran Kcpada Orang Tua 

Melalui hasil penelitian yang telah disebutkan di atas bahwa terdapat hubungan 

positif yang sangat signifikan antara motivasi intrinsik dengan kreatifitas, maka UNIVERSITAS MEDAN AREA
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kepada orangtua disarankan untuk dapat memberikan dukungan agar anak 

rnenjadi lebih termotivasi untuk berkreasi, sepanjang apa yang mereka kerjakan 

bersifat positif dan berguna bagi diri dan lingkungannnt. 

·t. Kepada Peneliti Sclanjutnya 

Mengact1 kepada persentase variabel motivasi intrinsik dalarn rnernpi:ngaruhi 

kreatifitas sebesar 61,6%i, dengan demikian maka dapat dii<etahui bahwa 
I 

kreatifitas dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain sebesar 38,4%, r.arnun faktor-

faktor lain tersebut dalam penelitian ini tidak diteliti . Berpedoman pada hasil 

tersebut rnaka disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mencari faktor-faktor 

lain yang dapat meningkatkan kreatifitas siswa. Faktor lain tersebut antara iain 

adalah t~Lnampuan kognitif, pcndidikan formal dan in'"'ormal siswa , karakteristik 

kepril1~~iian siswuang berhubungan dengan disiplin diri , ketangguhan dalam 

menghadapi frustasi dan kemandirian , dan lingkungan sosial dimana subjek 

penel itian bertempat tinggal. · J 
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